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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan dan Saran
5.1.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam bab sebelumnya maka 
dari itu peneliti dapat memberikan  hasil kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil dari PT. Adhi Karya (persero) Tbk dilihat dari metode earning 
(profitabilitas) pada return on asset menunjukkan hasil yang tidak sehat 
dikarenakan masih dibawah rata-rata industri. Retrun on equity pada tahun 
2015-2017 menunjukkan hasil yang tidak sehat dikarenakan masih 
dibawah rata-rata industri. Gross profit margin menunjukkan hasil yang 
tidak sehat dikarenakan masih dibawah rata-rata industri. Operating profit 
margin pada tahun 2014-2017 menunjukkan hasil yang tidak sehat 
dikarenakan masih dibawah rata-rata industri dan net profit margin 
menunjukkan hasil yang tidak sehat dikarenakan masih dibawah rata-rata 
industri. 
2. Hasil dari PT. Surya Semesta Internusa Tbk dilihat dari return on asset 
pada tahun 2016-2017 menunjukkan hasil yang tidak sehat dikarenakan 
masih dibawah rata-rata industri. Return on equity pada tahun 2013, 2015-
2016 menunjukkan hasil yang tidak sehat dikarenakan masih dibawah 
rata-rata industri. Gross profit margin menunjukkan hasil yang
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memuaskan dalam kondisi sehat. Operating profit margin pada tahun 2013 
menunjukkan hasil yang tidak dikarenakan masih dibawah rata-rata 
industri dan net profit margin pada tahun 2016 menunjukkan hasil yang 
tidak sehat dikarenakan masih dibawah rata-rata industri.
3. Hasil dari PT. Adhi Karya (persero) Tbk dilihat dari metode leverage 
(solvabilitas) pada debt to asset ratio menunjukkan hasil yang tidak sehat 
dikarenakan masih diatas rata-rata industri. Debt to asset equity  pada 
tahun 2013-2017 menunjukkan hasil yang tidak sehat dikarenakan masih 
diatas rata-rata industri. Long term debt to equity ratio pada tahun 2013-
2014, 2017 menunjukkan hasil yang tidak sehat dikarenakan masih diatas 
rata-rata industri. Times interest earned ratio pada tahun 2013-2016 
menunjukkan hasil yang tidak sehat dikarenakan masih diatas rata-rata 
industri dan operating income to liabilities menunjukkan hasil yang 
memuaskan dalam kondisi sehat.
4. Hasil dari PT. Surya Semesta Internusa Tbk dilihat dari debt to asset ratio 
menunjukkan hasil yang memuaskan dalam kondisi sehat. Debt to asset 
ratio  menunjukkan hasil yang baik dalam kondisi sehat. Long term debt to 
equity ratio pada tahun 2016 menunjukkan hasil yang tidak sehat 
dikarenakan masih diatas rata-rata industri. Times interest earned ratio 
pada tahun 2013-2015, 2017 menunjukkan hasil yang tidak sehat 
dikarenakan masih diatas rata-rata industri dan operating income to 
liabilities menunjukkan hasil yang tidak sehat dikarenakan masih diatas 
rata-rata industri.
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5.1.2 Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, maka dari itu diperlukan beberapa 
saran untuk menambah masukan bagi perusahaan, diantaranya sebagai berikut :
1. PT. Adhi Karya (persero) Tbk. Seharusnya  lebih meningkatkan 
kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba atau keuntungan dari 
agar semakin baik dalam mengelola perusahaan tersebut.
2. PT. Adhi Karya (persero) Tbk. Harus lebih memperbaiki dari segi 
penjualan agar tujuan perusahaan dalam mendapatkan keuntungan yang 
besar.
3. PT. Adhi Karya (persero) Tbk. Seharusnya lebih meningkatkan 
kemampuan perusahaan dalam membayar atau melunasi utang perusahaan 
jangka panjang dengan segala asset yang dimiliki perusahaan dengan 
menggunakan cara mengurangi utang perusahaa setiap priodenya sehingga 
tidak terjadi kenaikan dan dapat mengoptimalkan serta memenuhi 
membayar utang atau kewajiabn, utang jangka panjangnya dan beban 
bunga yang dimilikinya.
4. PT. Surya Semesta Internusa Tbk. Lebih memperbaiki atau lebih 
meningkatkan kemampuan perusahaan agar mendapatkan keuntungan 
yang tinggi dan lebih baik dari sebelumnya.
5. PT. Surya Semesta Internusa Tbk. Harus lebih memperbaiki kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi beban bunga dan kewajibannya agar hasil 
dari perusahaan tersebut terlihat baik.
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